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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penciptaan motif batik pada busana evening mengangkat motif kerawang
Gayo Aceh dan parang rusak barong sebagai ide penciptaan dan diberi tambahan
isen-isen di dalam motif tersebut.

Ada enam busana evening yang dibuat dengan keseluruhan menggunakan
teknik batik tutup celup dan menggunakan pewarnaan naphtol. Warna batik yang
digunakan merupakan warna batik asli dari motif-motif tersebut. Warna merah dan
hitam yang diambil dari motif kerawang Gayo dan warna cokelat yang diambil dari
warna parang rusak barong. Warna busana evening ini memakai warna dasar hitam
sesuai konsep busana evening.

Material utama yang penulis pakai untuk membuat batik menggunakan kain
katun gamelan dengan tujuan agar batik yang dihasilkan memiliki kualitas yang
baik dan memberikan kenyamanan disaat menggunakan busana tersebut. Busana
tidak hanya berfungsi sebagai penutup tubuh dan pelindung tubuh. Dalam
perkembangan dunia saat ini, dunia fashion semakin maju dengan adanya
teknologi. Busana sekarang menjadi gaya hidup yang selalu berganti-ganti trend,
dan setiap desainer memiliki ciri khas tersendiri.

Secara keseluruhan proses penciptaan dan pengerjaan busana evening ini
menggunakan teknik manual, mulai dari cantingan sampai pengerjaan busana itu
sendiri menggunakan teknik manual. Banyak permasalahan yang timbul saat proses
pengerjaan berlangsung. Namun, penulis tetap bersyukur karya tetap bisa selesai

dengan waktu yang telah ditentukan dan dengan hasil yang baik.
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B. Saran
Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh penulis pada proses penciptaan
karya, penulis memberi saran kepada para pembaca.
1. Dalam proses pembuatan harus mematangkan teknik-teknik apa yang akan
dikerjakan, supaya karya yang akan dihasilkan sesuai dengan keinginan.
2. Perkirakan warna yang tepat dan ukuran air yang sama supaya warna yang di
hasilkan tidak beda.
3. Untuk memaksimalkan karya sebaiknya perkirakan waktu dengan benar agar

hasil karya lebih baik.
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